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bermaksud merencanakan pemasangan energi listrik
ramah lingkungan solar cell pada usaha kuliner ibu —

Keywords: Energi ibu Komunitas Srikandi Balang Labbua. Energi
terbarukan, panel matahari dikonversi menggunakan panel surya atau
surya, internet. modul solar cell dari energi sinar matahari menjadi

energi listrik. Pengabdian ini menggunakan panel
surya 200 wp yang dipasang secara parallel sebanyak
2 buah dengan tegangan antara 17,27 — 19,45 volt.
Pada perancangan ini, sinar matahari akan
ditampung pada aki atau baterai berkapasitas
maksimal 45AH melalui solar cell yang terpasang.
Menghasilkan tegangan DC kisaran antara 13,37 volt
— 16,9 volt. Selanjutnya, akan dikonversi mejadi arus
AC 220 V dengan menggunakan power inveter stec
500W, agar dapat digunakan pada alat elektronik
penunjang usaha kuliner yang paling sering
digunakan seperti mixer, blender, dan alat pengepres.
Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa energi
yang dihasilkan dapat digunakan secara bersamaan
selama 2-3 jam selama proses mengolah bahan
masakan.

PENDAHULUAN

Salah satu alternatif sumber energi terbarukan untuk membantu proses produksi usaha
kuliner ibu — ibu komunitas Srikandi Balang Labbua adalah dengan penambahan daya listrik
terpasang. Dalam hal ini energi terbarukan yang paling banyak digunakan dan praktis adalah
pemasangan solar cell atau panel surya.

Pada dasarnya sel surya yang merupakan elemen aktif yang mengubah energi cahaya
menjadi energi listrik, pada pengabdian ini dipasang pada atap rumah bagian depan dengan asumsi
bahwa pada bagian itu sinar matahari akan dengan mudah terserap dan dalam waktu sekitar 6 — 8
jam dalam keadaan cuaca normal.

Pengabdian ini dilakukan dengan merancang energi ramah lingkungan dengan
memanfaatkan sinar matahari yang akan diubah menjadi energi listrik (DC), setelah melalui proses
penyimpanan pada baterai energi listrik tersebut kemudian diubah lagi menjadi AC, dan ini yang
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dapat digunakan untuk mengoperasikan alat — alat elektronik pada proses produksi.

METODE
Metode pengabdian dapat kita lihat pada bagan di bawah ini :

isi __ , Perancangan Pelaksanaan ;

Analisis g o : _, Evaluasi

Kebutuhan dan dan simulasi dan dengan

Persiapan pemasangan Pengujian uji coba
solar cell alat alat

Garruar <. victode Pengabalan
Pengabdian dilakukan dengan metode sebagai berikut :

1. Analisis kebutuhan dan persiapan bahan, dalam hal ini kelengkapan peralatan dan bahan
yang akan dibutuhkan.

2. Perancangan dan pemasangan solar cell, merakit solar cell dan memasang pada teras rumah
bagian depan dengan asumsi bahwa sinar matahari tidak ada penghalang hingga sore hari,
atau 6-8 jam per hari pada cuaca normal.

3. Pelaksanaan simulasi dan pengujian alat, jika alat tidak berfungsi dengan sempurna atau
tidak maksimal maka akan dilakukan pengecekan dan pemasangan ulang.

4. Evaluasi dengan pengujian alat elektronik, melakukan evaluasi dengan penggunaan alat
elektronik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kombinasi listrik tenaga surya dan PLN pada rumah produksi ibu — ibu komunitas Srikandi
Balang Labbua dilakukan untuk mendukung keperluan kegiatan produksi. Pada dasarnya proses
penggunaan sistem kombinasi ini adalah secara bergantian, jika stok tenaga listrik yang tersimpan
dalam batere sudah berkurang atau bahkan habis, maka selanjutnya tenaga listrik akan disuplay
dari PLN agar produksi tetap berlangsung secara kontinyu saat itu.

Panel surya yang digunakan adalah jenis ST Solar 100WP Polycrystalline, yang dipasang
secara parallel sebanyak 2 modul. Merupakan modul solar cell dengan efesiensi terbaik,
menggunakan sel surya dengan lapisan SIN sehingga cukup ideal untuk aplikasi pengisian daya
baterai.

Pada penelitian ini juga menggunakan Controller Surya Stec SC 2430C 10A untuk
meregulasi tegangan keluaran dari panel surya dan mengatur arus yang masuk ke baterai secara
otomatis. Dengan rated charge/load current sebesar 10A, tegangan rata — rata 12 /24 V.

Selain iu, komponen lain yang digunakan sebagai penyimpanan energi listrik dari solar cell
adalah baterai atau aki. Digunakan aki kering jenis MF Nippondenso NSGOLS 12 V 45 Ah. Dan
terakhir adalah lverter digunakan untuk mentransformasikan tegangan searah (DC) yang dihasilkan
oleh solar cell menjadi tegangan bolak balik (AC) 220 V yang kemudian akan dipergunakan untuk
mengoperasikan alat — alat elektronik.

Komponen — komponen lain untuk melengkapi pemasangan solar cell di antaranya kabel
NYAF Jembo 2 x 1,5 mm sebanyak 10 meter, mengingat tinggi atap teras tempat pemasangan solar
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cell kemudian perakitan sampai pada ruang produksi. Soket surya CC4 satu buah untuk
penyanggah agar tidak bergeser saat pemassangan.
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Gambar 1. Komponen alat pembhﬁkit listrik tenaga surya

Pemasangan solar cell pada teras rumah produksi dengan asumsi bahwa pada posisi ini
sinar matahari lebih cepat terserap dan dengan waktu yang agak lama, 6 — 8 jam pada cuaca normal
tiap hari. Memasang solar cell secara parallel sebanyak 2 buah modul. Perakitan selanjutnya
dengan menghubungkan panel surya ke baterai sebagai tempat penyimpanan yang sebelumnnya
telah dirakit atau disambungkan dengan SCC solar charger controller sebagai pengisi baterai
otomatis. Dengan anggapan bahwa tegangan dari baterai antara 13,37 volt — 16,9 volt sedikit
kemungkinan akan mengurangi over tegangan pada SCC yang tegangannya 12 volt DC. Kemudian
setelah menghubungkan input inverter, selanjutnya dihubungkan dengan masing — masing kutub
pada baterai menggunakan kabel jumper. Tahap akhir adalah dengan menyambungkan pada output
AC 220 volt, dalam hal ini penggunaan alat — alat elektronik penunjang proses produksi.

Gambar 2. Rangkaian kerja system pembangkit listrik tenaga surya

Berikut tabel data pengujian tegangan dan arus pada alat atau komponen pembangkit listrik tenaga
surya.
Tabel 1. Pengujian alat

No. Alat Tegangan Arus

1 Panel surya 17,27 — 19,45 volt 12,56 — 16,74 A
2 SCC 13,37 volt— 16,9 volt.

3 Baterai Dengan charger 75- | 45 Ah
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90%, 13,37 volt
4 Inverter 12 volt keluaran 220 | 9 A
volt

Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa pengujian alat atau komponen pembangkit listrik
tenaga surya setelah perakitan, pada panel surya dilakukan pengujian pada kondisi cuaca mendung,
mengingat musim hujan sehingga diperoleh pengukuran 17,27 volt, untuk saat ini cuaca kadang
terang hanya pagi hari saja sekitar pukul 06.00 — 09.00 setelah itu mendung dan bahkan hujan lagi,
diperoleh pengukuran 19,45 volt pada pagi hari saja.

Pengujian pada SCC dilakukan untuk memastikan bahwa alat ini akan bekerja setelah ada
input dari panel surya, akan terus mengisi baterai hingga penuh dan akan berhenti dengan
sendirinya setelah baterai penuh karena alat ini dilengkapi dengan over charging.

Kondisi ini juga mempengaruhi proses pengisian baterai. Setelah menunggu beberapa hari, cuaca
pagi hari agak terang sehingga dilakukan pengisian baterai dan diperoleh 13,37 volt dengan kondisi
charger 75 — 90 % saja.
Iverter dilakukan untuk mengubah arus DC menjadi AC sehingga dapat dipergunakn pada alat —
alat elektronik untuk menunjang operasi produksi kuliner.

Tabel 2. Pemakaian beban (Blender)

Waktu Pemakaian Tegangan (V) Arus (A) Beban
(Jam) DC AC (Watt)

1 12 220 1,81 170

2 9,57 158 1,302 170

3 7,08 124 1,102 170

4 6,4 92 0,75 170

5 4 78 0,68 170

6 2,96 47 0,304 170

Dari pengisian baterai yang dilakukan dari pukul 07.00 — 13.00 dengan kondisi cuaca yang tidak
maksimal berhubung saat pengukuran pada musim penghujan, diperoleh data sebagaimana pada
tabel 2 di atas. Output dari inverter menunjukkan bahwa besarnya tegangan AC (bolak balik) yang
dapat dipergunakaan kemungkinan 2 — 3 jam, itu pun pada saat proses produksi saja. Dengan
tegangan dari 220 volt — 158 volt untuk pemakaian selama 2 jam, atau 220 volt — 124 volt untuk
pemakaian selama 3 jam. Namun, selama ini proses produksi biasanya hanya berlangsung selama
1 -2 jam saja.

KESIMPULAN

Pada pengamatan ini dilakukan pada saat cuaca tidak stabil karena musim hujan. Setelah
menunggu beberapa hari cuaca agak terang, maka dilakukan pengukuran beberapa hari saja dan
diperoleh output dari inverter yang dapat digunakan selama 2 sampai 3 jam, atau 220 volt — 124
volt, atau selama proses produksi berlangsung.
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perakitan, dan pengujian alat atau komponen sehingga dapat digunakan dalam proses produksi.
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